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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap permohonan izin poligami di 

Pengadilan Agama beserta kajian putusan yang dikeluarkan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan utama yang menjadi gambaran tentang praktik hukum poligami dan 

penerapan prinsip Maqashid Syariah dalam konteks peradilan agama di Indonesia, 

yaitu: 

1. Pemetaan kasus menunjukkan bahwa permohonan izin poligami lebih banyak 

diajukan di wilayah perkotaan besar dengan karakter masyarakat yang 

heterogen dan tingkat mobilitas tinggi, seperti Surabaya dan Jakarta Barat. 

Sebaliknya, daerah dengan tingkat religiusitas tinggi atau wilayah kecil justru 

relatif sedikit mengajukan permohonan. Dalam proses pengambilan 

keputusan, Pengadilan Agama cenderung memberikan persetujuan terhadap 

permohonan, terutama jika didukung oleh persetujuan istri pertama. 

Persetujuan ini menjadi faktor krusial yang memberikan peluang lebih besar 

bagi hakim untuk mempertimbangkan permohonan secara positif. Meski 

demikian, hakim tetap menilai aspek formal dan materiil secara seksama 

sesuai ketentuan perundang-undangan dan prinsip fikih, untuk memastikan 

keputusan yang diambil tidak menimbulkan dampak negatif atau kerusakan 

yang lebih besar bagi semua pihak. Alasan permohonan yang paling sering 

muncul meliputi ketidakmampuan istri pertama memenuhi kebutuhan 

biologis suami, kondisi kesehatan kronis, atau ketiadaan keturunan, meskipun 

mulai muncul alasan yang lebih bersifat personal dan emosional. Secara 

keseluruhan, sikap pengadilan agama tergolong permisif dalam mengabulkan 

permohonan poligami, namun tetap berpegang pada prinsip kehati-hatian dan 

keadilan guna menjaga keseimbangan hak dan kewajiban dalam keluarga. 

2. Pertimbangan hukum hakim dalam putusan poligami merupakan hasil 

perpaduan antara penerapan hukum positif dan interpretasi kaidah fikih 
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Islam. Hakim secara ketat merujuk pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 yang mengatur syarat-syarat sah poligami, seperti persetujuan istri 

pertama, kemampuan finansial suami, dan prinsip keadilan bagi seluruh istri. 

Selain itu, hakim menerapkan prinsip maslahah dan dar’ul mafsadah sebagai 

tolok ukur dalam menilai dampak keputusan, dengan fokus mencegah 

kerusakan yang lebih besar serta menjaga keseimbangan hak dan kewajiban 

keluarga. Dengan demikian, putusan Pengadilan Agama mencerminkan 

upaya menyeimbangkan ketaatan pada hukum positif dan prinsip fikih Islam 

demi menjaga harmoni keluarga. Namun, tantangan utama yang masih 

dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan aspek psikologis dan keadilan 

substantif, terutama bagi istri pertama, agar keputusan tidak hanya bersifat 

legal formal tetapi juga adil secara nyata. 

3. Meskipun putusan Pengadilan Agama dalam perkara izin poligami 

berlandaskan kerangka Maqashid al-Syariah, penerapannya masih 

menunjukkan keterbatasan. Dari aspek perlindungan agama (hifz al-din), 

pertimbangan hakim cenderung formalistik, sebatas merujuk pada keabsahan 

poligami dalam hukum Islam tanpa menggali keadilan substantif yang 

merupakan inti ajaran agama. Perlindungan jiwa (hifz al-nafs) kurang 

diperhatikan secara mendalam, khususnya terkait kondisi psikologis istri 

pertama yang berpotensi mengalami tekanan batin dan trauma akibat 

kehadiran istri baru. Perlindungan akal (hifz al-‘aql) pun masih lemah, karena 

pertimbangan lebih diarahkan pada kestabilan psikis suami semata, sementara 

risiko terganggunya ketenangan berpikir istri dan anak sering terabaikan. Dari 

sisi perlindungan keturunan (hifz al-nasl), putusan jarang menimbang 

dampak jangka panjang terhadap stabilitas keluarga dan perkembangan anak, 

yang sejatinya menjadi inti tujuan syariat dalam menjaga generasi. Sementara 

perlindungan harta (hifz al-mal) memang mendapat porsi dengan melihat 

penghasilan suami, misalnya rata-rata Rp39,6 juta per bulan, serta adanya 

pernyataan tertulis maupun lisan untuk berlaku adil, namun mekanisme 

verifikasi atas konsistensi pemenuhan hak-hak istri dan anak masih lemah 

sehingga potensi ketidakadilan tetap terbuka. Oleh karena itu, meskipun 
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putusan pengadilan tampak menggunakan maqashid sebagai justifikasi, 

pendekatannya yang lebih formal daripada substantif membuat tujuan utama 

syariah, yakni kemaslahatan dan keadilan hakiki, belum sepenuhnya tercapai. 

5.2 Rekomendasi  

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas 

pertimbangan hukum dan putusan Pengadilan Agama dalam perkara izin poligami 

di Indonesia. Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu mewujudkan penerapan 

hukum yang lebih adil, substantif, dan selaras dengan tujuan Maqashid Syariah. 

1. Penguatan Aspek Verifikasi Persetujuan Istri Pertama 

Persetujuan istri pertama hendaknya tidak hanya dipandang sebagai 

formalitas administratif, tetapi diverifikasi secara substantif melalui 

pemeriksaan yang memastikan bahwa persetujuan diberikan secara sadar, 

bebas dari tekanan, dan dengan pemahaman penuh terhadap konsekuensi 

poligami. Pengadilan dapat melibatkan psikolog atau konselor keluarga untuk 

melakukan asesmen independen. 

2. Penilaian Kemampuan Finansial Secara Objektif dan Transparan 

Untuk memastikan perlindungan harta (hifz al-mal), penilaian kemampuan 

finansial pemohon sebaiknya tidak hanya berdasarkan pernyataan pribadi, 

tetapi juga dilengkapi bukti pendukung yang terverifikasi, seperti laporan 

keuangan, slip gaji, atau dokumen pajak. Hal ini bertujuan menghindari risiko 

penelantaran istri dan anak di kemudian hari. 

3. Peningkatan Sensitivitas terhadap Aspek Psikologis 

Dalam menilai permohonan poligami, hakim sebaiknya memasukkan 

pertimbangan kondisi psikis istri dan anak-anak sebagai bagian dari 

perlindungan jiwa (hifz al-nafs). Hal ini dapat dilakukan dengan 

menghadirkan pendapat ahli psikologi atau pekerja sosial yang memberikan 

analisis mendalam mengenai dampak psikologis yang mungkin timbul. 

4. Penguatan Sistem Mediasi dan Konseling Pra-Persidangan 

Sebelum memutus perkara poligami, pengadilan sebaiknya mewajibkan para 

pihak menjalani mediasi atau konseling keluarga yang difasilitasi tenaga 
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profesional. Tujuannya adalah memastikan bahwa poligami merupakan 

pilihan terakhir yang benar-benar dipahami dan disepakati oleh seluruh pihak. 

5.3 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Keterbatasan Cakupan Data 

Data yang dianalisis hanya mencakup sejumlah putusan Pengadilan Agama 

yang berhasil diakses, sehingga belum mewakili secara menyeluruh seluruh 

variasi praktik peradilan di berbagai wilayah Indonesia. 

2. Keterbatasan Metode Pengumpulan Data 

Analisis pertimbangan hakim hanya didasarkan pada dokumen putusan tanpa 

disertai wawancara langsung dengan hakim, para pihak, atau tenaga ahli, 

sehingga pemahaman terhadap latar belakang psikologis, sosial, dan kultural 

para pihak masih terbatas. 

3. Keterbatasan Analisis Dampak Jangka Panjang 

Penelitian ini belum mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif yang 

mendalam terkait dampak jangka panjang poligami terhadap kesejahteraan 

istri dan anak, sehingga penilaian kemaslahatan lebih bersifat konseptual. 
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  sebagai pembimbing II 
dalam penulisan tesis mahasiswa berikut: 
Nama : Desi Widya Fitri 
NIM/BP : 2320040013 
Prodi  : S2. Hukum Keluarga 
Judul : Izin Poligami Dalam Putusan Pengadilan Agama Perspektif 

Maqashid Syariah 
KEDUA 
 
KETIGA 

:  
 
: 

Kepada Pembimbing I dan Pembimbing II diberikan tugas untuk 
membimbing penulisan tesis mahasiswa; 
Kepada Tim Pembimbing Tesis dimaksud diberikan honorarium sesuai 
dengan peraturan yang berlaku; 

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 

Ditetapkan di  : Padang 
Pada tanggal : 07 Maret 2024 

   Direktur, 
    
                 
           ^ 
 

Firdaus 
NIP. 197103011995031001 

Tembusan : 
1. Rektor UIN Imam Bonjol Padang; 
2. Kepala Biro AUPK UIN Imam Bonjol Padang; 
3. Direktur Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang; 
4. Pertinggal. 

Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.

Token : 7IJM8u



Desi Widya Fitri

Data Pribadi

Pendidikan 

Hobi

Pengalaman Organisasi

Tempat, Tanggal Lahir  
Alamat                     
Nomor Telepon        
Jenis Kelamin       
Agama        
Kewarganegaraan    
Email            
Status              

082386477721

desiwidya534@gmail.com

Jln. Bandes no. 50

Kec. Kuranji

SDN 057754 Sei. Cabang
SMPN 2 Secanggang
SMAS ulumul Qur'an
UIN Imam Bonjol Padang

S1 Perbandingan Mazhab
S2 Hukum Keluarga

(2007 - 2013)
(2013 - 2016)
(2016 - 2019)

(2019 - 2023)
(2023 - 2025)

Menulis
Membaca
Memasak

 Jam'iyatu at-Thalabah
Takmir Masjid
Anggota Pergerakan Islam Indonesia
(PMII)
Pengurus HMP PM

(2018-2019)
(2018-2019
(2019-2020)

(2022 - 2023)

: Sei. Cabang,  17 Juli 2001
: Jln. Bandes no. 50 Kec. Kuranji
: 082386477721
: Perempuan
: Islam
: Indonesia
: desiwidya534@gmail.com
: Belum Menikah


